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ABSTRAK
Maraknya media sosial dan semakin mudahnya masyarakat menyampaikan berbagai ulasan secara
terbuka menimbulkan keingintahuan yang besar mengenai ulasan tersebut, apakah setuju (positif) atau
sebaliknya menolak (negatif), yang dikenal dengan analisis sentimen. Gegap gempita pemilihan presiden
periode 2024-2029 melalui debat calon presiden memunculkan banyak ulasan masyarakat baik pendukung
atau sebaliknya. Tujuan penelitian ini melakukan analisis sentiment masyarakat terhadap ulasan Ganjar
Pranowo terkait debat calon presiden menggunakan algoritma Support Vector Machine. Hasil evaluasi
menunjukkan hasil akurasi 90%, precision untuk positif 91% dan negatif 81% recall didapatkan nilai positif
sebesar 97% dan negatif sebesar 61%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa algoritma Support
Vector Machine dapat mengidentifikasi ulasan secara efektif.

Kata Kunci: Ulasan, Analisis Sentimen, Support Vector Machine

PENDAHULUAN
Masuknya era digital dan seiring

dengan berkembangnya teknologi informasi
dan komunikasi memberikan dampak yang
signifikan dalam kehidupan bermasyarakat,
baik dampak positif maupun negatif.
Dampak nyata yang dapat dirasakan salah
satunya adalah adanya teknologi internet,
yang memberikan kemudahan dalam
menyebarkan dan mendapatkan informasi.

Berkembangnya media sosial seperti
twitter, instagram dan tiktok juga merupakan
bukti dampak dari teknologi internet.
Berbagai media sosial semakin diminati oleh
pengguna setianya karena fasilitas yang
disediakan untuk dapat memberikan atau
mengungkapkan pendapat secara terbuka.
Sebagai contoh adalah terkait dengan debat
calon presiden Republik Indonesia untuk
periode 2024-2029 yang berlangsung pada
tanggal 14 Februari 2024. Ragam pendapat
yang diungkapkan oleh pengguna Twitter
menimbulkan beragam respon. Berdasarkan
pada kondisi tersebut, menarik untuk
menganalisis ulasan para pengguna sehingga
dapat mengetahui apakah ulasan tersebut

setuju atau sebaliknya tidak setuju, yang
dikenal dengan istilah analisis sentimen.

Analisis sentimen, yang juga dikenal
sebagai penambangan opini, adalah proses
ekstraksi opini atau pendapat dari dokumen
terkait topik tertentu [1]. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kecenderungan opini
seseorang terhadap suatu peristiwa atau
masalah, apakah bersifat positif atau negatif.
Teknik yang umum digunakan adalah Text
Mining, merupakan metode untuk
mengekstraksi informasi dari data teks yang
tidak terstruktur [2]. Cara kerja Text Mining
dengan mencari kata kunci dan pendapat
dari analisis teks untuk membantu
memahami pendapat masyarakat dalam data
teks.

Terdapat beragam teknik klasifikasi
dokumen, seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Tuhenay dan Mailoa [3] pada
penelitian ini meggunakan metode Naïve
Bayes Classifier dan Support Vector
Machine untuk mengidentifikasi Bahasa
Indonesia, Ambon, dan Jawa. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa metode
SVM lebih efektif dengan nilai akurasi
96,34% dibandingkan dengan nilai NBC
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93,78%. Pangestu, Astuti, dan Farida [4]
melakukan klasifikasi sikap politik terhadap
partai politik Indonesia dengan
menggunakan Support Vector Machine
menhasilkan akurasi 86%. Selajutnya pada
penelitian yang dilakukan oleh Fadhilla,
Hasbi dan Dwi [5] menganalisis sentimen
review cryptocurrency menggunakan
algoritma maximum entropy diperoleh
akurasi 83,21%.

Algoritma Support Vector Machine
adalah salah satu algoritma yang sering
digunakan untuk melakukan analisis
sentimen karena kemampuannya dalam
mengklasifikasi kalimat [9]. Berdasarkan
uraian diatas, penelitian ini bertujuan
melakukan analisis sentimen masyarakat
terhadap ulasan Ganjar Pranowo terkait
debat calon presiden menggunakan
algoritma Support Vector Machine.

METODE PENELITIAN
Gambar 1 merupakan skema tahapan
penelitian yang dilakukan:

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap pengumpulan data dengan kata
kunci “Ganjar Pranowo” pada Twitter
dilakukan menggunakan library Tweet-
Harvest. Pre-Processing data bertujuan
mempermudah pengolahan data dan
memperkecil error saat melakukan tahap
selanjutnya. Tahap ekstraksi fitur dan
pembobotan kata menggunakan metode TF-
IDF untuk mengubah kata menjadi angka
dan memberi bobot pada setiap kata untuk
mempermudah tahap klasifikasi. Tahap
klasifikasi dilakukan dengan menerapkan
Support Vector Mechine.

Tweet-Harvest
Tweet-Harvest dikenal sebagai alat

otomatisasi untuk mengumpulkan data dari
Twitter, yang dikembangkan oleh Helmi
Satria [6]. Tweet-Harvest dikembangkan
dengan menggunakan JavaScript, bertujuan

untuk memfasilitasi pengambilan data dari
platform media sosial Twitter.

Data preprocessing
Langkah-langkah preprocessing
diilustrasikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tahapan Preprocessing

Case Folding
Case Folding suatu proses yang

mengubah text dokumen menjadi huruf kecil.
Hanya huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’ yang
diterima. Karakter selain huruf dihilangkan
dan dianggap sebagai delimiter. Fungsinya
untuk menghasilkan teks yang seragam agar
analisis sentimen dapat dilakukan dengan
lebih akurat.

Cleaning
Merupakan tahap untuk

menghilangkan atribut yang tidak relevan
dalam proses klasifikasi, seperti angka,
emoji, spasi berlebih, tanda baca, dan
karakter unik.

Normalization
Proses Normalisasi untuk mengubah

suatu kata dari yang tidak baku menjadi kata
baku. Proses ini dilakukan dengan
menggunakan kamus slang.txt dan tidak
memberikan informasi penting bagi model
saat melakukan analisis.

Tokenize
Tokenize adalah proses memecah kata

demi kata menjadi beberapa bagian. Proses
tokenize dilakukan dengan menggunakan
data hasil proses perbaikan Normalization.

Stopword Removal
Pada proses stopword removal

dilakukan penyaringan terhadap teks yang
tidak memiliki makna penting Contoh
“atau”,“untuk”, ”dan”, ”saya”, ”kita”, ”mer
eka”.

Stemming
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Berdasarkan pada gambar 4, Langkah
pertamayang dilakukan untuk perhitungan
manual SVM adalah mengubah hasil
pembobotan kata pada data latih ke dalam
format vektor menjadi nilai vektor X
menggunakan TF-IDF. Nilai vektor Y
merupakan hasil pelabelan data. Selanjutnya
menghitung kernel dengan menggunakan
kernel fungsi linear. Selanjutnya,
menjumlahkan setiap baris matriks untuk
mendapatkan nilai X dan Y pada setiap
dokumen. Selanjutnya, mencari
transformasi vektor yang akan digunakan
untuk mencari Support Vector. selanjutnya
mencari vektor bobot dan hyperlane untuk
menentukan kelas.

Confusion Matrix
Confusion matrix memuat informasi

terkait klasifikasi data yang telah diprediksi
oleh sistem. Evaluasi metode klasifikasi
terutama difokuskan pada tingkat akurasi
hasil klasifikasi, yang menunjukkan
performa keseluruhan dari sistem
klasifikasi. Tabel 1 merupakan Confusion
matrix hasil klasifikasi.

Tabel 1. Confusion Matrix
Predict

Negative Positive

True
Negative TN FN
Positive FP TP

Confusion matrix dibagi menjadi empat
bagian:
1. True Positive (TP) apabila kenyataan
positif dan model memprediksi benar

2. True Negative (TN) apabila kenyataan
negatif dan model memprediksi benar

3. False Positive (FP) apabila kenyataan
negatif dan model memprediksi positif

4. False Negative (FN) apabila kenyataan
positif dan model memprediksi benar.

Persamaan untuk menghitung secara
manual hasil accuracy, precission, recall
dan f1-score [8] :
1. Accuracy

Matrix yang mengukur sejauh mana
model klasifikasi benar dalam
memprediksi seluruh data.



=
 + 

 +  +  +  (6)

2. Precission
Mengukur sejauh mana prediksi positif
yang benar dari semua prediksi positif
yang dibuat oleh model.

 =


 +  (7)

3. Recall
Mengukur sejauh mana model dapat
mengidentifikasi semua instance yang
sebenarnya positif

 =


 +  (8)

4. F1-score
Rata-rata harmonik antara presisi dan
recall. Ini memberikan pengukuran
yang seimbang antara ketepatan dan
kecocokan model.

 − 

=  ×
 × 

 +  (9)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Hasil dari pengumpulan data
menggunakan Tweet-Harvest dengan kata
kunci “Ganjar Pranowo” dari rentang
tanggal 4 Februari 2024 sampai 5 Februari
2024 sebanyak 1.507 data. Gambar 5 adalah
sebagian hasil data yang telah terkumpul.

Gambar 5. Hasil Pengumpulan Data
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Data Preprocessing
Gambar 6 merupakan hasil proses

preprocessing (seperti pada Gambar 2),
kolom pertama data asli dan kolom kanan
hasil tahapan preprocessing:

Gambar 6. Hasil Preprocessing

Pelabelan Data
Pelabelan data dilakukan dengan

pendekatan leksikal dengan menggunakan
fungsi SentimentIntensityAnalyzer dari
library NLTK VADER. Penilaian skor
VADER tergantung pada hasil nilai
coumpound. Apabila coumpound > 0.05
maka hasil pelabelan adalah positif
sebaliknya, jika nilai coumpound < -0.05
maka hasil label adalah negatif. Jika nilai
coumpound berada pada rentang 0.05
sampai -0.05 hasil label adalah netral. Hasil
pelabelan ditampilkan pada Gambar 7:

Gambar 7. Hasil Pelabelan

Pembobotan TF-IDF
Tabel 2 menunjukan frekuensi

kemunculan kata-kata (Term Frequency)
setiap dokumen dari data latih.

Tabel 2. Hasil TF

Term
TF

D1 D2 D3
Mantap 1 0 1
Hati 1 0 0
Pilih 1 1 0
Ganjar 1 1 1
Sukses 0 1 0
Pimpin 0 1 0
Rakyat 0 1 0
Calon 0 0 1
Presiden 0 0 1

Hasil dari perhitungan IDF dengan
menggunakan persamaan (2) seperti contoh
berikut

 = 




 = 
3


 = .7

Perhitungan IDF lainnya disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil IDF
Term DF N/DF IDF
Mantap 2 1.5 0.176
Hati 1 3 0.477
Pilih 2 1.5 0.176
Ganjar 3 1 0
Sukses 1 3 0.477
Pimpin 1 3 0.477
Rakyat 1 3 0.477
Calon 1 3 0.477
Presiden 1 3 0.477

Hasil perhitungan bobot menggunakan
persamaan (1) seperti contoh berikut :

  =  × 
  =  × .7
  = .7

  =  × .7
  = 

 3 =  × .7
 3 = .7
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Perhitungan bobot kata lainnya
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Bobot TF-IDF

Term
W = TF x IDF

D1 D2 D3
Mantap 0.176 0 0.176
Hati 1 0 0
Pilih 0.176 0.176 0
Ganjar 0 0 0
Sukses 0 0.477 0
Pimpin 0 0.477 0
Rakyat 0 0.477 0
Calon 0 0 0.477
Presiden 0 0 0.477

Berikut adalah hasil komputasi TF-
IDF (Gambar 8)

Gambar 8. Hasil Komputasi TF-IDF

Pembagian Data
Untuk mendapatkan kinerja yang

optimal dilakukan pelatihan, dengan
mengamati pemisahan data latih dan data uji
diperoleh pembagian 80% sebagai data latih
dan 20% merupakan data uji. Data latih
dianalisis berdasarkan nilai atributnya
melalui metode klasifikasi. Proses pelatihan
dilakukan untuk melatih model untuk
mengidentifikasi apakah kata termasuk
dalam kategori sentuhan positif atau negatif
selama pengujian.

Klasifikasi Support Vector Machine
Data hasil TF-IDF kemudian

diklasifikasikan menggunakan algortima
Support Vector Machine. Hasil klasifikasi
seperti pada Gambar 10:

Gambar 9. Hasil Klasifikasi SVM

Berdasarkan hasil proses, terlihat
adanya perbedaan label sentimen pada
beberapa ulasan. Ini menunjukkan bahwa
proses klasifikasi telah berhasil mempelajari
model dari data latih dan menerapkannya
pada analisis data uji. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa proses tersebut
menghasilkan label sentimen baru yang
diperoleh dari klasifikasi.

Evaluasi
Gambar 11 merupakan hasil tahap

evaluasi, dengan menghitung accuracy,
precision, f1-socre dan recall dan
menampilkan nilai dari true negatif, true
positif, false positif, dan false negatif dalam
bentuk visual Confusion Matrix.

Gambar 10. Hasil Confusion matrix
Support Vector Machine

Dari Gambar 11 menunjukkan
kategori true negative (TN) terdapat
sebanyak 25 ulasan yang bernilai negatif dan
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hasil prediksi menunjukan hasil negatif,
sebanyak 6 data ulasan masuk ke dalam
kategori false negative (FN) yaitu ulasan
yang bernilai positif tetapi hasil prediksi
tersebut menunjukan hasil bernilai negatif.
Ulasan sebanyak 16 data masuk ke dalam
kategori false positive (FP) dan ulasan
sebanyak 166 data masuk ke dalam kategori
true positive (TP) yaitu ulasan yang bernilai
positif dan hasil prediksi tersebut
menunjukan nilai positif.

Gambar 11. Hasil Akurasi SVM

Gambar 12 merupakan hasil precision
yang didapat Support Vector Machine untuk
positif 91% dan negatif 81%. Hasil recall
nilai positif sebesar 97% dan negatif sebesar
61%. Hasil yang didapat pada f1-score yaitu
positif sebesar 94% dan negatif 69%, dan
hasil nilai accuracy adalah 0.90 atau sama
dengan 90%.

PENUTUP
Berdasarkan hasil evaluasi

implementasi algoritma Support Vector
Machine dalam menganalisis ulasan Ganjar
Pranowo diperoleh akurasi 90%, precision
untuk positif 91% dan negatif 81%. Hasil
recall didapatkan nilai positif sebesar 97%
dan negatif sebesar 61%. Hasil yang didapat
pada f1-score yaitu positif sebesar 94% dan
negatif 69%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa algoritma Support
Vector Machine dapat mengidentifikasi
ulasan dengan baik dan efektif.
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